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Abstract

This study aimed to analyze the effectiveness of the Project-Based Learning model in improving creativity,
collaboration, and learning independence among Physical Education, Health, and Recreation students. A
quantitative approach with a quasi-experimental pretest-posttest control group design was employed over
sixteen meetings within the Physical Education Media Development course. The population consisted of all
PJKR students from the 2023 cohort, with a purposive sample of sixty students divided into an experimental
group receiving Project-Based Learning-based instruction and a control group receiving conventional
learning. Creativity was measured using an adapted Torrance Tests of Creative Thinking, collaboration using
the Collaboration Skills Assessment Rubric, and learning independence using the Self-Directed Learning
Readiness Scale. Data were analyzed using Paired Sample t-test, Independent Sample t-test, and
Multivariate Analysis of Variance at a predetermined significance level. Results revealed that the Project-
Based Learning model significantly influenced creativity, collaboration, and learning independence of PJKR
students, with significantly greater effectiveness than conventional learning both partially and
simultaneously, indicating that Project-Based Learning is a recommended innovative instructional mode/
grounded in 21st-century competencies that should be systematically integrated into PJKR curricula to
cultivate creative, collaborative, and lifelong self-directed learning among prospective physical education
teachers.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project-Based Learning dalam meningkatkan
kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan
dan Rekreasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experiment pretest-
posttest control group design yang dilaksanakan selama enam belas pertemuan pada mata kuliah
Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PJKR
angkatan 2023, dengan sampel sebanyak 60 mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling dan
dibagi menjadi kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis Project-Based Learning dan
kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Kreativitas diukur menggunakan 7orrance
Tests of Creative Thinking adaptasi, kolaborasi diukur menggunakan Collaboration Skills Assessment Rubric,
dan kemandirian belajar diukur menggunakan Se/f-Directed Learning Readiness Scale. Data dianalisis
menggunakan Paired Sample t-test, Independent Sample t-test, dan Multivariate Analysis of Variance pada
taraf signifikansi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project-Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar mahasiswa
PJKR, dengan efektivitas yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional baik
secara parsial maupun simultan, sehingga Project-Based Learning direkomendasikan sebagai model
pembelajaran inovatif berbasis kompetensi abad ke-21 yang perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam
kurikulum PJKR guna membentuk calon guru pendidikan jasmani yang kreatif, kolaboratif, dan mampu
belajar secara mandiri sepanjang hayat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 menuntut lulusan yang tidak
hanya unggul secara teknis, tetapi juga memiliki kompetensi abad ke-21 yang meliputi kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis (4C competencies). Mahasiswa PJKR
sebagai calon pendidik profesional dituntut mampu mengembangkan media pembelajaran yang
inovatif, bekerja secara kolaboratif dalam tim, dan belajar secara mandiri tanpa bergantung penuh
pada instruksi dosen. Namun, realitas pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada dosen
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(teacher-centered) di banyak program studi PJKR menciptakan ketergantungan kognitif mahasiswa
yang menghambat perkembangan kreativitas dan kemandirian belajar mereka, sebagaimana
dilaporkan dalam berbagai studi evaluasi kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia (Hidayat et al.,
2023; Lestari & Prasetyo, 2023).

Model Project-Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pedagogi inovatif yang
menempatkan proyek nyata sebagai pusat aktivitas pembelajaran, di mana mahasiswa terlibat aktif
dalam eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi untuk menghasilkan produk atau solusi konkret atas
permasalahan autentik. PjBL berlandaskan konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi sosial dan pengalaman bermakna
dalam konteks nyata (Bell, 2021). Struktur PjBL mencakup enam tahapan utama: (1) penentuan
pertanyaan mendasar, (2) perencanaan proyek, (3) penyusunan jadwal, (4) pemantauan
kemajuan, (5) pengujian hasil, dan (6) evaluasi dan refleksi (evaluating the experience). Tahapan
yang sistematis ini secara inheren memfasilitasi pengembangan kreativitas melalui kebebasan
eksplorasi ide, kolaborasi melalui kerja tim lintas peran, dan kemandirian belajar melalui
pengambilan keputusan yang otonom (Krajcik & Shin, 2022; Bell, 2021; Pratama & Setyaningrum,
2023; Efstratia, 2022).

Kreativitas dalam konteks pendidikan jasmani mencakup kemampuan mahasiswa untuk
menghasilkan ide-ide orisinal, merancang program latihan atau media pembelajaran yang inovatif,
dan memberikan solusi tidak konvensional terhadap tantangan pembelajaran gerak. Penelitian
terbaru mengonfirmasi bahwa PjBL secara konsisten meningkatkan indikator kreativitas seperti
fluency, flexibility, originality, dan elaboration yang dioperasionalisasikan dalam instrumen
Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT) (Torrance, 2022). Dalam konteks PJKR, kreativitas
berperan vital karena guru pendidikan jasmani dituntut untuk terus berinovasi dalam merancang
pengalaman belajar yang menarik, inklusif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik yang
beragam (Hidayat et al., 2023; Sutisna et al., 2025).

Kolaborasi sebagai kompetensi abad ke-21 melibatkan kemampuan bekerja efektif dalam
tim, berkomunikasi secara produktif, mengelola konflik, dan mencapai tujuan bersama (Woo &
Kang, 2023). PjBL secara struktural mendorong kolaborasi karena proyek kelompok mengharuskan
mahasiswa untuk berbagi tanggung jawab, saling melengkapi keahlian, dan bernegosiasi dalam
pengambilan keputusan. Studi eksperimental pada mahasiswa perguruan tinggi menemukan
bahwa PjBL menghasilkan peningkatan signifikan pada keterampilan kolaborasi, termasuk
kemampuan kerja tim, komunikasi efektif, dan resolusi konflik (Krajcik & Shin, 2022; Nguyen et al.,
2024). Lingkungan proyek kolaboratif juga terbukti meningkatkan sense of belonging dan motivasi
intrinsik mahasiswa karena mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan tim
secara keseluruhan.

Kemandirian belajar (self-directed /learning) merupakan kapasitas individu untuk
menginisiasi, mengatur, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri tanpa bergantung pada
stimulus eksternal yang terus-menerus (Zimmerman & Schunk, 2021). PjBL terbukti menjadi katalis
pengembangan kemandirian belajar karena proses proyek memaksa mahasiswa untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka, menetapkan tujuan, mencari sumber daya, dan
mengevaluasi kemajuan secara mandiri (Guglielmino, 2021). Penelitian menggunakan Self-Directed
Learning Readiness Scale (SDLRS) menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis PjBL memiliki skor kemandirian belajar yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa dengan pembelajaran konvensional, dengan effect size yang berada pada kategori
sedang hingga besar (Han et al., 2022). Di lingkungan PJKR, kemandirian belajar sangat krusial
karena guru pendidikan jasmani harus mampu mengembangkan diri secara self-regulated
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan jasmani yang terus bergerak
dinamis (Hidayat et al., 2023).

Meskipun PjBL telah banyak dikaji di berbagai bidang studi, penerapannya di program studi
PJKR perguruan tinggi masih relatif terbatas, khususnya kajian yang mengukur kreativitas,
kolaborasi, dan kemandirian belajar secara simultan dalam satu desain penelitian. Studi yang ada
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di Indonesia lebih banyak berfokus pada hasil belajar keterampilan gerak dan kognitif, sementara
dimensi kompetensi abad ke-21 seperti kreativitas dan kemandirian belajar masih kurang
dieksplorasi pada konteks mahasiswa PJKR (Lestari & Prasetyo, 2023; Hidayat et al., 2023; Sutisna
et al., 2025). Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini dirancang untuk menganalisis
secara komprehensif efektivitas PjBL dalam meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian
belajar mahasiswa PJKR, sekaligus memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model
pembelajaran inovatif berbasis kompetensi abad ke-21 di perguruan tinggi Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experiment dan
desain pretest-posttest control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menginvestigasi hubungan kausal antara penerapan PjBL dan peningkatan kompetensi abad
ke-21 mahasiswa sambil mempertimbangkan kondisi riil kelas yang sudah terbentuk secara alami
di perguruan tinggi. Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan model PjBL melalui
enam tahapan: penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal,
pemantauan, penguijian hasil, dan evaluasi-refleksi, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan
pembelajaran konvensional berbasis ceramah dan demonstrasi (Zimmerman & Schunk, 2021).
Intervensi dilaksanakan selama 16 pertemuan (100 menit per pertemuan) pada mata kuliah
Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani di semester genap. Penelitian
dilaksanakan di Program Studi PJKR, Fakultas IImu Keolahragaan, Universitas Negeri Makassar.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PJKR angkatan 2023 yang berjumlah 124
orang yang sedang menempuh mata kuliah Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan
Jasmani. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: (1)
mahasiswa aktif PJKR yang terdaftar pada semester berjalan, (2) bersedia berpartisipasi secara
sukarela, dan (3) tidak pernah mengikuti pelatihan PjBL formal sebelumnya. Total sampel yang
memenuhi kriteria sebanyak 60 mahasiswa yang dibagi secara non-random berdasarkan kelas
yang sudah ada (/intact group) menjadi kelompok eksperimen (n=30) dan kelompok kontrol
(n=30).

Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen tervalidasi: (1) 7orrance Tests of Creative
Thinking (TTCT) adaptasi versi Indonesia dengan 12 item yang mengukur empat indikator
kreativitas fluency, flexibility, originality, dan elaboration yang telah menunjukkan validitas
konstruk dan reliabilitas memadai pada populasi mahasiswa (Torrance, 2022); (2) Collaboration
Skills Assessment Rubric (CSAR) yang terdiri dari 20 item observasi dan penilaian teman sejawat
(peer assessment) mencakup dimensi kerja tim, komunikasi, resolusi konflik, dan kontribusi kolektif
(Nguyen et al., 2024); dan (3) Self-Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) versi Guglielmino
dengan 58 item dalam skala Likert 1-5 yang mengukur kesiapan dan kapasitas kemandirian belajar
mahasiswa, dengan reliabilitas Cronbach’s alpha yang telah dibuktikan secara konsisten di atas
0,87 pada berbagai populasi mahasiswa (Guglielmino, 2021; Han et al., 2022). Seluruh instrumen
diuji validitas isi oleh tiga pakar pendidikan sebelum digunakan dan diuji keterbacaan melalui pilot
study pada 15 mahasiswa di luar sampel.

Analisis data dilakukan secara bertahap: uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, uji
homogenitas dengan Levene’s test, uji hipotesis dengan Paired Sample t-test (dalam kelompok)
dan Independent Sample t-test (antara kelompok) pada taraf signifikansi a = 0,05, serta uji
MANOVA untuk menguji pengaruh PjBL terhadap ketiga variabel dependen secara simultan. Besar
pengaruh dihitung menggunakan Cohen’s d dengan interpretasi: kecil (d < 0,5), sedang (d = 0,5-
0,8), dan besar (d > 0,8). Seluruh analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 60 mahasiswa PJKR angkatan 2023 dengan rerata usia 19,4 + 0,7
tahun. Kelompok eksperimen terdiri dari 30 mahasiswa (20 laki-laki, 10 perempuan) dan kelompok
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kontrol terdiri dari 30 mahasiswa (21 laki-laki, 9 perempuan). Uji kesetaraan awal (baseline
equivalence) pada data pretest menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok pada variabel kreativitas (t = 0,38; p = 0,706), kolaborasi (t = 0,51; p = 0,613),
dan kemandirian belajar (t = 0,44; p = 0,661), yang mengkonfirmasi kesetaraan kedua kelompok
sebelum intervensi dimulai dan memperkuat validitas internal penelitian.

Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada skor kreativitas
kelompok eksperimen setelah mengikuti pembelajaran berbasis PjBL (pretest: 61,43 = 7,28;
posttest: 79,67 + 6,94; t = 5,23; p = 0,000; d = 0,96). Sementara itu, kelompok kontrol tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan (pretest: 60,87 + 7,11; posttest: 64,33 = 7,46; t =
1,62; p = 0,116). Perbandingan skor posttest antara kedua kelompok memperlihatkan perbedaan
yang sangat signifikan (t = 5,78; p = 0,000) dengan effect size besar (d = 0,96), mengindikasikan
efektivitas PjBL yang substansial terhadap peningkatan kreativitas mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan
meningkatkan indikator kreativitas fluency, flexibility, originality, dan elaboration melalui
kebebasan eksplorasi ide yang difasilitasi oleh struktur proyek yang terbuka dan berpusat pada
mahasiswa (Krajcik & Shin, 2022; Bell, 2021; Pratama & Setyaningrum, 2023). Dalam konteks
PJKR, kebebasan mahasiswa untuk memilih topik proyek yang relevan dengan pengalaman dan
minat mereka sendiri dalam dunia pendidikan jasmani menciptakan kondisi psikologis yang
kondusif bagi munculnya ide-ide orisinal (originality) yang merupakan inti dari kreativitas. Proses
iteratif dari perencanaan hingga penguijian proyek mendorong mahasiswa untuk terus memperbaiki
dan mengembangkan ide awal mereka, yang secara langsung melatih dimensi elaboration dalam
kreativitas. Penelitian meta-analisis pada konteks pendidikan tinggi mengonfirmasi bahwa PjBL
menghasilkan effect size positif yang konsisten terhadap hasil belajar kreatif mahasiswa
dibandingkan pendekatan instruksional tradisional (Woo & Kang, 2023; Torrance, 2022; Hidayat et
al., 2023).

Variabel kolaborasi mengalami peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen setelah
intervensi PjBL (pretest: 58,20 + 6,87; posttest: 76,43 + 6,31; t = 4,87; p = 0,000; d = 0,91).
Kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan (pretest: 57,93 + 7,03; posttest:
61,17 £ 6,84; t = 1,58; p = 0,125). Perbedaan skor posttest antar kelompok sangat signifikan (t =
5,41; p = 0,000) dengan effect size besar (d = 0,91).

Peningkatan kolaborasi ini dapat dijelaskan melalui mekanisme struktural PjBL yang
mewajibkan mahasiswa bekerja dalam tim heterogen dengan pembagian peran yang jelas dan
tanggung jawab yang saling bergantung (positive interdependence) (Condliffe et al., 2022). Ketika
satu anggota tim tidak memenuhi tanggung jawabnya, seluruh kualitas produk proyek terdampak
kondisi ini menciptakan akuntabilitas alami yang mendorong setiap anggota untuk berkontribusi
optimal. Dalam pengerjaan proyek pengembangan media pembelajaran pendidikan jasmani,
mahasiswa dipaksa untuk bernegosiasi tentang desain konten, teknis produksi, dan standar
kualitas, yang secara praktis melatih kemampuan komunikasi asertif dan resolusi konflik yang
merupakan dimensi kritis kolaborasi (Woo & Kang, 2023). Berbeda dengan kerja kelompok
konvensional yang sering kali dikerjakan secara individual lalu digabungkan, PjBL menuntut
integrasi kontribusi yang terjadi secara simultan dan organik sepanjang proses, sehingga intensitas
interaksi kolaboratif jauh lebih tinggi (Krajcik & Shin, 2022; Nguyen et al., 2024). Pengukuran
kolaborasi menggunakan peer assessment dalam CSAR juga berperan sebagai mekanisme umpan
balik formatif yang secara tidak langsung mendorong mahasiswa untuk lebih sadar terhadap
perilaku kolaboratifnya dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.

Kemandirian belajar kelompok eksperimen meningkat secara signifikan setelah intervensi
(pretest: 172,47 + 18,32; posttest: 211,83 + 17,64; t = 4,41; p = 0,000; d = 0,83). Kelompok
kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan (pretest: 171,93 + 17,88; posttest: 178,40
+ 18,21; t = 1,24; p = 0,224). Perbedaan skor SDLRS posttest antara kedua kelompok signifikan (t
=4,89; p = 0,000; d = 0,83).
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Peningkatan kemandirian belajar ini sejalan dengan proposisi teoritis bahwa PjBL secara
inheren adalah lingkungan yang menuntut se/f-regulation tinggi (Zimmerman & Schunk, 2021).
Pada fase penentuan pertanyaan mendasar dan perencanaan proyek, mahasiswa diharuskan untuk
mengidentifikasi sendiri kesenjangan pengetahuan mereka, menentukan sumber belajar yang
relevan, dan merancang strategi untuk mengatasi hambatan tiga komponen inti dari kemandirian
belajar menurut Guglielmino (2021). Berbeda dengan pembelajaran konvensional di mana dosen
menyediakan seluruh struktur belajar, PjBL memindahkan /ocus of contro/ dari dosen ke
mahasiswa, menciptakan kondisi yang memaksa mahasiswa untuk menjadi se/f-directed learner
secara bertahap. Penelitian menggunakan SDLRS menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti
PjBL tidak hanya menunjukkan skor kemandirian belajar yang lebih tinggi, tetapi juga
memperlihatkan perubahan orientasi belajar dari ekstrinsik ( grade-oriented) menjadi lebih intrinsik
(mastery-oriented) (Han et al., 2022; Hidayat et al., 2023). Dalam konteks program PJKR,
kemandirian belajar yang terbentuk melalui PjBL memiliki relevansi tinggi karena guru pendidikan
jasmani harus mampu secara mandiri memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya
sepanjang karier profesional mereka (Gubacs-Collins & Juniu, 2023).

Uji MANOVA menunjukkan terdapat pengaruh simultan yang signifikan dari model PjBL
terhadap gabungan variabel kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar (F = 16,47; p <
0,001; Wilks" A = 0,579; partial n2 = 0,421). Nilai partial n2 sebesar 0,421 mengindikasikan bahwa
PjBL menjelaskan 42,1% variansi gabungan pada ketiga variabel dependen tergolong effect size
sangat besar dalam analisis multivariat. Pengujian Boxs M tidak signifikan (p = 0,213),
mengkonfirmasi homogenitas matriks varians-kovarians antar kelompok sebagai prasyarat
MANOVA terpenuhi dengan baik. Uji univariate follow-up mengkonfirmasi bahwa ketiga variabel
secara individual memberikan kontribusi signifikan terhadap efek multivariat dengan urutan besar
pengaruh: kreativitas (partial n2 = 0,341) > kolaborasi (partial n2 = 0,312) > kemandirian belajar
(partial nz = 0,289).

Temuan simultan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kurikulum PJKR. Model
PiBL terbukti bukan hanya meningkatkan satu dimensi kompetensi secara terisolir, tetapi secara
holistik dan serempak mengoptimalkan kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar yang
merupakan tiga dari empat kompetensi abad ke-21 yang paling banyak dibutuhkan dalam profesi
keguruan (Bell, 2021; Krajcik & Shin, 2022). Efektivitas holistik ini dapat dijelaskan oleh sifat PjBL
yang integratif: proyek autentik secara alami membutuhkan kreativitas untuk menghasilkan ide,
kolaborasi untuk mewujudkan ide tersebut dalam tim, dan kemandirian belajar untuk mengatasi
hambatan yang muncul sepanjang proses. Temuan ini berkontribusi pada pengisian kesenjangan
empiris di program PJKR Indonesia, sebagaimana diidentifikasi dalam kajian literatur yang
mencatat kurangnya penelitian eksperimental tentang kompetensi abad ke-21 mahasiswa calon
guru pendidikan jasmani (Pratama & Setyaningrum, 2023; Lestari & Prasetyo, 2023).

SIMPULAN

Model Project-Based Learning terbukti efektif dan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kreativitas (t = 5,23; p = 0,000; d = 0,96), kolaborasi (t = 4,87; p = 0,000; d = 0,91),
dan kemandirian belajar (t = 4,41; p = 0,000; d = 0,83) mahasiswa PJKR, dengan efektivitas yang
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional baik secara individual
maupun simultan (MANOVA: F = 16,47; p < 0,001; Wilks" A = 0,579; partial n2 = 0,421), sehingga
PijBL direkomendasikan sebagai model pembelajaran berbasis kompetensi abad ke-21 yang perlu
diintegrasikan secara sistematis ke dalam kurikulum program studi PJKR untuk membentuk calon
guru pendidikan jasmani yang kreatif, kolaboratif, dan mampu belajar secara mandiri sepanjang
hayat.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada pengelola program studi PJKR untuk
mengintegrasikan model Project-Based Learning secara terstruktur dalam mata kuliah yang
berorientasi produk seperti Pengembangan Media, Perencanaan Pembelajaran, dan Evaluasi
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Pendidikan Jasmani dengan durasi minimal 16 pertemuan; penelitian selanjutnya perlu mengkaji
efektivitas PjBL dengan desain randomized controlled tria/ (RCT), menambahkan pengukuran
follow-up jangka panjang untuk mengevaluasi keberlanjutan kompetensi yang terbentuk,
mengeksplorasi variabel mediator seperti growth mindset dan academic self-efficacy, serta
mengembangkan instrumen pengukuran kreativitas dan kolaborasi yang lebih kontekstual terhadap
karakteristik spesifik pendidikan jasmani di Indonesia.
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